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i Lingkup Hak Cipta:
Pasal 2:

/ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

‘ 1. Hak Cipta merupakan hak ekslusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperba
nya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaaan dilahirkan tanp

Ketentuan Pidana
Pasal 72:

a mengurang pembarasan menurut

dang-undangan yang berlaku.

1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau menyebarkan suatu ciptaa

sal

ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masi
arau denda paling sedikit Rp 1 000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
nemamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu cip

ban sengaja m
rau hal terkait sebagaimana dimaksud pada




ernisasi, pelaksanaan pendidikan dalam keluarga khususnya masyamkdtﬂ

Melayu Pontianak telah mengalami erosi tidak sebagaimana pada awal
nya. Diharapkan dengan kajian teoritik ini akar sejarah pendidikan dalam

keluarga menjadi hidup kembali.

Perlu kajian lebih lanjut baik dalam bentuk diskusi atau penelitian untuk
mengeksplor pesan moral dan nilai-nilai arif yang terdapat dalam setiap t
adisi, serapah, pantun, upacara adat dan sistem kepercayaan yang diyakinl

orang Melayu.
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PEMIKIRAN PENDIDIKAN KH. HASYIM ASY‘ARI

Helva Zuraya
Sekretaris Lembaga Penjamin Mutu IAIN Pontianak

ABTRAK

PENGARUH KH. Hasyim Asy‘ari masih masih dirasakan hingga kini dalam ben
luk karya-karyanya. Karya Kiai Hasyim dapat dikatakan sebagai sebuah karya
yang bersifat transformatif. Sebab karya-karyanya telah mendorong peruba
han dan pergulatan yang bersifat dinamis, tidak kaku, dan inspirasional. Bah
l-,n.1 Kiai Hasyim mampu meletakkan Islam dalam bingkainya yang bersifat
universal, yang mampu berdialog dan beradaptasi dengan realitas sosial ses
i dengan zamannya.

Dalam konteks ini, kajian ini lebih dalam menguak dah membaha

KH. Hasyim Asy‘ari, baik dari segi pemikirannya maupun peranannya dalam
bidang pendidikan.

Kata Kunci:
. Hasyim Asy‘ari, Pemikiran Pendidikan

A. PENDAHULUAN

Kiai Haji (KH.) Hasyim Asy’ari merupakan salah satu tokoh papan atas
dalam perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. Beliau sangat berkon
libusi penting terhadap tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia
NIKRI) dengan jihadnya. Selain pejuang, KH. Hasyim Asy‘ari adalah tokoh dari
ilah satu organisasi terbesar di Indonesia, yakni Nahdlatul Ulama atau NU
lidak diragukan lagi kapasitas intelektual tokoh ini, sebab beliau lahir dan
nendapatkan pendidikan keagamaan yang sangat baik. Mulai dari belajar ke
pada orang tua mereka yang memang keturunan darah biru, hingga belaja
' Makkah, yang saat itu merupakan tempat terbaik menuntut ilmu, khiusis
nyo ilmu agama (Sanusi, 2013: 5-6).

KH. Hasyim Asy’ari merupakan putra kiai tradisional yang kental den
iin dunia pesantren. la dididik dalam samudera ilmu yang sangat luas, Lo b
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jaruh bukan hanya karena kecerdasan, kealiman, kedalaman atau ke
ilmu beliau, tetapi juga atas dasar perilaku dan akhlak beliau, sehingga
a ia kembali ke masyarakatnya, beliau menjadi panutan dan pemimpin
ks
Sebagai ulama, KH. Haji Hasyim Asy’ari punya ilmu-ilmu keislaman
 lengkap, khususnya dalam bidang imu Hadist. Karena kealirannya da
Imu hadist inilah, banyak murid berdatangan dari berbagai pelosok daei
ntuk berguru kepadanya. Terutama pada bulan Ramadhan, seperti ditulis
in Salam dalam salah satu karyanya KH. Hasyim Asy‘ari, Ulama besar Indo
1 dikutip oleh KH. A. Mustofa Bisri: pada pertengahan bulan Sya’ban ta
1933, diselenggarakan pengajian sampai akhir Ramadhan. Saat itu ban
slama berdatangan untuk mengaji ke Tebuireng. Diantara ulama yany
ng mengaji, terdapat salah seorang tokoh yang menjadi gurunya, yaki
Muhammad Cholil' Bangkalan yang selama ini dikenal dengan Bakhalil
Selain sebagai ulama terkemuka, beliau adalah seorang perintis berdi
 Jama'ah Nahdathul Ulama (NU) pada tanggal 21 Januari 19262 di Sura
. bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah dan beberapa ulama lain dail
 Timur. Kelahiran NU sendiri melalui proses yang cukup panjang. Dalani
lirian NU yang merupakan wadah aspirasi dari kalangan Islam tradison
1. Hasyim Asy’ari melakukan istighara. Lewat shalat yang intinya minta

1 KH. Muhammmad Cholil adalah pencetak kiai-kiai besar, antara lain: KH. Hasyli
i (pendiri Pesantren Tebuireng, pendiri NU, dan termasuk Pahlawan Nasional), Kiai Al
ahab (pendiri Pesantren Tambak Beras dan pendiri NU), KH.Bisri Samsuri (pendiri e
n Lasem Ramban, ayahanda KH. Ali Ma'sum, mantan rois Am PBNU), Kiai Bisri Mustofa
iri Pesantren Rembang, pengarang kitab terkenal), dan masih banyak lagi. Lihat Kiai Hall
stofa Bisri dalam Syaifullah Ma'sum (ed.) (tth: 32). Cerita tentang hal tersebut bisa dililit
aca juga cerita dari KH. Salahuddin Wahid (merupakan cucu KH. Hasyim Asy’ari diii
asuh Pesantren Tebuireng, Jobang) dalam Zuhairi Misrawi (2013: xix-xxi).

2 Dalam buku Deliar Noer yang dikutip Abdul Sani menyebutkan, bahwa berdirinya
lain dilatar belakangi kasus pergantian kekuasaan di Hijas juga karena adanya pein
karan tempat-tempat suci seperti kuburan Nabi yang tidak diberi kubah dan diratalis
an tanah. Padahal tempat tersebut merupakan tempat suci yang selalu diziarahi seha
besar umat Islam Indonesia. Kesemuanya itu dilakukan dengan gerakan Wahabi bersa
rajaan |bnu Suud di Mekkah.

Selain itu, nampaknya pertentangan antara kaum muda dan kaum tua, yang men
kaum tua terdesak pengaruh dikalangan umat Islam lalu kemudian mendorong para
1 kaum tua berinisiatif menggalang kekuatan massa untuk mempertahankan status ¢ju
lisionalan mereka terhadap gagasan pembaharuan dari kelompok kaum muda. Lihal
| Sani (1998: 216-217). Lihat juga Heri Muhammad dkk. (2006: 24). Lihat juga Deliar Nogt

243-244). Lihat juga Ajid Tohir (2004: 300).
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petunjuk itulah ia punya keyakinan dan kemantapan untuk segera mereatisti
ierbentuknya institusi yang menghimpun kaum ulama.

Kiai Cholil juga mendukungnya dengan cara memberikan tongkat dan
lisbih. Tongkat adalah isyarat kepemimpinan, sedang tasbih berarti ibadah
\epada Allah. Tongkat dan tasbih itu dibawa oleh santri kesayangan kiai Cho
I, Kiai ASat Samsul Arifin—-pengasuh Pondok Pesantren Salafia Safi'ia, Situ
hondo, Jawa Timur- untuk diberikan kepada Kiai Hasyim Asy‘ari (Heri Mu
hammad dkk. (2006: 24).

Sikap Kiai Hasyim Asy’ari pada kaum penjajah--baik kepada Belanda
maupun Jepang—cukup tegas. Diceritakan oleh H. Abu Bakar Aceh dalam
\ejarah hidup Kiai Haji Abdul Wahab Hasyim bahwa pada tahun 1937 datang
rorang antenar tinggi penguasa Belanda menjumpai Kiai Hasyim untuk
menyampaikan tanda kehormatan pemerintah Belanda kepadanya berupa
obuah bintang emas. Dengan tegas KH. Hasyim Asy’ari menolak pemberi
an itu karena khawatir keikhlasan hatinya beramal akan ternoda oleh hal-hal
Jang sifatnya materil. Tidak mudah meluluhkan cita-cita KH. Hasyim Asy’ari
bab ia adalah ulama berpendirian teguh dan pantang mundur (Dewan Re
(laksi Enseklopedia Islam, 1994: 102-103).

Ketokohan K.H. Hasyim Asy’ari memang seringkali diceburkan dalarn
nersoalan sosial politik. Hal ini dapat dipahami karena sebagian dari sejarah
kchidupannya juga dihabiskan untuk merebut kedaulatan bangsa Indonesia
melawan hegemoni kolonial Belanda dan Jepang. Lebih lagi organisasi yang
didirikannya, Nahdlatul Ulama (NU), pada masa itu cukup aktif melakukan us
lha-usaha politik. Akan tetapi, KH. Hasyim Asy'ari sejatinya merupakan tokoh
yang piawai dalam gerakan dan pemikiran pendidikan. KH. Hasyim Asyari
hisa dikategorikan sebagai generasi awal yang mengembangkan sistem pen
lidikan pesantren, terutama di Jawa (Mujib, dkk., 2004: 319).

KH. Hasyim Asy’ari merupakan salah seorang sosok yang tumbuh de

jasa dan menghabiskan waktu hidupnya di pondok pesantren. Pendidikan
hesantren yang khas telah membesarkannya menjadi sosok alim dalam hal
kcagamaan,selain itu Beliau juga concern terhadap pemberdayaan umat

Untuk selanjutnya, tulisan ini lebih dalam menguak dan membahas
informasi tentang riwayat hidup KH. Hasyim Asy‘ari, baik dari segi pemikiran
lya maupun peranannya dalam bidang pendidikan, dan keagamaan



AYAT HIDUP KH. HASYIM ASY ARI
(yai Haji Hasyim Asy'ari dilahirkan pada hari Selasa, 24 Dzulga'idah
jjriah, bertepatan dengan 14 Februari 1871 Masehi, di lingkungan
en milik kakeknya, Kiai Usman, Pesantren Gedang, Desa Tambakrejo,
dua kilometer ke arah Utara Kota Jombang Jawa Timur (Atjeh, etal
1). Hasyim adalah anak laki-laki ketiga (ke-3) dari sebelas orang bei
: tujuh (7) orang laki-laki dan empat (4) orang wanita yakni Nafi‘ah,
Saleh Radiah, Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Maksum, Nahrawl
nan. Hingga usia lima tahun Hasyim dalam asuhan orang tua dan ka

Kiai Utsman di Pesantren Gedang (Salam Solichin, 1963: 22). Sang Ka
' Utsman berasal dari Jepara, Jawa Tengah.

Silsilah keturunan Beliau berasal dari Raja Brawijaya VI yang juga dike
1gan Lembu Peteng (Kakek Kesembilan) (Lathiful Khulug, 2000: 16
ah seorang putera Lembu Peteng bernama Jaka Tingkir atau disebut
t. Jaka Tingkir, artinya pemuda asal daerah Tingkir —suatu desa yanq
¢ di Tenggara Salatiga. j
Pada tahun 1568, Jaka Tingkir menjadi Raja Pajang Pertama dengan
ultan Pajang atau Pangeran Adiwijaya. Gelar ini diberikan oleh Panem
Giri di Gresik. Jaka Tingkir lah tokoh yang berhasil meng-lslam-kan

Pasuruan dan sekitarnya. Karena keahliannya, dia dinikahkan dengan
angeran Trenggono, raja ketiga dari Kerajaan Demak. Maka lahirlah
an Banawa yang selama hidupnya menjadi guru tarekat dan hidup
pi di daerah Kudus. Banawa memang dikenal kurang menyukai kekua
'Kerajaan Pajang.

Banawa mempunyai putera bernama Muhammad yang kemudian
3l dengan nama Pangeran Sambo —karena dididik didaerah Sambo,
an Sambo inilah (setelah dua keturunan lagi) kemudian menurunkan
hah di Nggedang, Jombang. Sikhah adalah cicit Pangeran Sambo. Putil
‘hah Layinah, dinikahkan dengan salah seorang santrinya bernama Ut
asal Jepara. Pasangan Utsman dan Layinah ini melahirkan putri berna
limah yang biasa dipanggil “Winih” (bibit). Panggilan "Winih” diberikan
1 Halimah karena semua kakaknya meninggal ketika masih kecil. Akh
lalimah dinikahkan dengan salah seorang santri Utsman yang bernama
(ayah Kiai Hasyim). Pendiri Pesantren Keras, nama sebuah desa sebelah
h Jombang, pada tahun 1876. Ini merupakan sebuah pengaiaman yang
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pesantrennya sendiri. (Bisri, 1998: 72; Herry Muhammad, dkk., 2006: 21; lihat
pula Tim IAIN Syarif Hidayatullah, 1992: 309).

Latar belakang dari keluarga santri dan hidup dipesantren sejak lahir,
nemberikan sentuhan sendiri bagi Kiai Hasyim. la pun, sebagaimana keluar
(ja pesantren umumnya, dididik dan dibesarkan dilingkungan pesantren. Ke
hidupan masa kecilnya dilingkungan pesantren berperan besar dalam pem
hentukan wataknya yang haus akan ilmu pengetahuan dan kepeduliannya
pada pelaksanaan ajaran-ajaran agarna dengan baik (Kurniawan, 2011: 204).
Orang yang pertama mendidik dan memberikan bimbingan dasar ilmu-ilmu
agama seperti Tafsir, Hadits, Figh, Tauhid dan Bahasa Arab adalah ayahnya,
Kiai Asy’ari.

Sejak kecil Hasyim sudah terlihat punya tanda-tanda bahwa ia kelak
akan menjadi anak yang cerdas dan sungguh-sungguh dalam menuntut
Imu. Diantara kecerdasan yang tampak ialah, sejak usianya menginjak usia
13 tahun, Hasyim sudah dipercaya oleh ayahnya untuk mengajar para santri
yang usianya lebih tua dari dia (Herry Muhammad, dkk., 2006: 21-22).

Ketika berusia 13 tahun juga, ia masuk Pondok Pesantren Wonokojo
di Probolinggo, kemudian pindah ke Pesantren Pelangitan di Trenggilis. Dua
tahun kemudian ia belajar di Pesantren Bangkalan, Madura. la tidak lama di
\ini.? la pindah lagi ke Pesantren Siwalan Panji Sidoarjo Pimpinan Kiai Ya'kub.
Kecerdasan dan ketekunannya dalam menimba ilmu, rupanya, membuat
pengasuh pondok Kiai Haji Ya'kub amat menyukainya. Itu sebabnya, Hasyim
lalu dijodohkan dengan anaknya, Chadijah. Akhirnya Hasyim-Chadijah me
nikah tahun 1892.

Pada tahun itu juga (1892) ia berangkat ke Mekkah bersama istri clan
mertuanya. Tujuannya disamping beribadah juga memperdalam ilmu pend
otahuan agama (Esposito, 2002: 256). Dasar pengetahuan agama yang I Ll

3 Kiai Hasyim, tak lama menjadi santri Mbah Cholil yang dikenal sulka berbuat nys
loneh. Menurut suatu berita yang berkembang di masyarakat Kiai Hasyim malaby di i
pulang (diusir). Untuk mengusir Kiai Hasyim , Mbah Cholil memulal wafaly pendint NU ita
“otelah itu, Kiai Hasyim pulang. Para santrinya percaya, jika Mbah ¢ holil melakakan hal-hal

yang nyeleneh terhadap seorang santrinya, berarti si santri ta I balal beruntung. Wajar, ketika
Mbah Cholil berguru ilmu hadis pada Kiai Hasyim tadli, banyak dia tlan bahwa Kiai Hasyim
\dah mendapat “perkenan” dari gurunya. Perkenan atau barakah, meru) yakan salah satu tata
hilai yang hidup di pesantren. Berkah dari guru berarti kedamaian bagi si murid. Dan nilal
hilai seperti ini terkadang berlaku secara simbolik. Lihat lustofa Bisri (1998: 71).

[199 ]



7R R DElajar di pondok pesantren memudahkan baginya untuﬂ
thami pelajaran dj Mekkah. Hasyim Asy'ari sangat tertarik pada llm

» dan Tasawuf dan inj yang membuatnya dikemudian hari senang men-
an Hadits dan Tasawuf. Sesudah tujuh bulan di Mekkah, istrinya melahip

ntuk menghilangkan rasa dukanya Kiai Ya’kub mengajak menantunya
) ke Indonesia (Dewan Redaksi Enseklopedia Islam, 1994)

Setelah setahun di Indonesia, pada tahun 1893, dengan ditemani adl
\nis, Hasyim kembali melanjutkan menuntut ilmu ke Mekkah. Tapi, la:
Allah punya rencana lain. Tak lama tinggal dj Mekkah, Anis dipanggll
1syim sendirian. Ity sebabnya, ia memanfaatkan waktunya dengan b
rsungguh-sungguh. Ia berguru kepada Syekh Machfudz At-Tarmasy,!
\hmad Chatib Minangkabawi,s Syekh Nawawi dari Banten, Syekh Aly
in Al-Atthar, Sayyid Ahmad bin Hasan Al-Atthar, Syekh Sayyid Yamany,
1usein al-Habsy, Sayyid Bakar Syata, Syekh Rahmatullah, Sayyid Alawl
ad al-Saqqaf,Sayyid Abbas Maliky, Sayyid Abdullh al-Zawawy, Syekl 1
3afadhal, dan Syekh Sultan Hasyim Daghastani (Muh. Natsir, 2004; ||

Misrawi, 2013: 44),

nam tahun telah berlaly ketika Kiai Ramli bersama keluarganys
intuk menunaikan ibadah haji. Kiai Ramli adalah seorang ulama seky

Putra Kiai Abdullah, Pemimpin Pesantren Termas, Pacitan, Jawa Timur. Di kalanga
a, Syekh Machfudz dikenal sebagai seoran

, terutama
dariyah wa Nagsabandiyah, salah satu tarekat yang didirikan oleh Syekh Ahmul

| Sambas, Kalimantan Barat. Lihat A. Mustofa Bisri (1998: 73). Lihat John L. Espouiti
. Voll (2002). Lihat juga Muh. Nasir (2004: 43).
Seliau adalah menanty dari Syekh Saleh Kurdi

IK penganut mazhab Syafii. Kiai Haji Hasyim Asy’ari memperdalam llmuy Figh,
‘igh mazhab Syafi'i dibawa bimbingan beliauy.
kh Chatib adalah seorang sufi, tapi tak menyukai tarekat yang memakai cara-c A
lalui seorang guru karena khawatir bid’ah. Murid Syekh Chatib banyak yang mui
rkenal, baik di kalangan NU maupun kalangan lain. Misalnya Kiai Hasyim sendii
ahab Chasbullah, K.H.M, Bisri Syansuri, K.H. Ahmad Dahlan (tokoh Muhamimial
Muhammad Nur Mufti dari Kerajaan Langkat, Syekh Hasan Maksum yang ally
I mufti kerajaan Delj dengan gelar “Imam Paduka Tuan” Dan masih banyal [t
' negeriini yang bergury pada Syekh Chatih Minangkabau.
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lgus pedagang yang berasal dari Kediri, Jawa Timur. Nafisah, putri Kiai ’\’«IH’I|I,
kut serta. Kehadiran keluarga Kiai Ramli ke Mekkah ternyata mengubah hid
p Hasyim. Ini terlihat tak lama setelah keluarga tersebut datang dan mm.mn
ikan ibadah haji, Kiai Ramli menikahkan putrinya, Nafisah, denqan Hasynvn.

Ketika rombongan Kiai Ramli pulang ke tanah air, Hasyim juga |kuf
erta. Selama tujuh tahun di Mekkah ia melengkapi dirinya dengan berbagin
pengetahuan yang bermanfaat, khususnya ilmu-ilmu aqama. U’sa’hanya tl.»
tlak sia-sia. Berkat ketekunan dan kesungguhannya, Hasyim Asy’ari berhasil
menyelesaikan pendidikannya dan menjadi ulama yang luas dan da!am Pen—
Jetahuannya. Karena itu, ia digelari Hadratusysyaikh (Dewan Bedak5| Ensiklo-
pedi Islam, 1994; Herry Muhammad, 2006: 22; Zuhairi Misrawi, 2013).

Sesampai ditanah air, ia mukim di Kediri, ikut mertua.Tak'Iama kemu-
dian, ia bertugas memberi pelajaran pada pesantren ayahnya di Nggedang.
Pada tahun 1899, ia mendirikan pondok pesantren Tebuireng xang terletak 2
tlo meter dari pesantren milik ayahnya. Di sini, penduduknya Filk%%nal dengan
mencuri, merampok, mabuk-mabukan, main perempuan, berjudi, dan segala
itribut yang jelek-jelek (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 1994). .

KH. Hasyim Asy‘ari wafat pada tanggal 25 Juli 1947 Masehi bertepa—
lan dengan tanggal 7 Ramadhan 1366 Hijriah. Keteran.gan. wafatnya b'ellau
i dapat diketahui dari tulisan Lathiful Khuluk yang dikutip Muh. Nasir se-
hagai berikut: KH Hasyim Asy’ari meninggal dunia pada ta'mg.gai 7 Ramadhan
1166/25 Juli 1947 karena tekanan darah tinggi. Hal ini terjadi setelah ia men-
'lengar berita dari Jenderal Sudirman dan Bung Tomo t?ahwa pasu‘kan Belan-
o di bawah Jenderal Spoor telah kembali ke Indonesia dan menang dalam
pertempuran di Singosari (Malang) dengan meminta korban.ya.ng bany(llk
tari rakyat biasa. KH. Hasyim Asy’ari sangat terkejut der?gan penst?wa xm S€ 1'
hgga terkena serangan strok yang menyebabkan meninggal dunia (Misrawi,
'013: xii).

Setelah 17 tahun meninggalnya beliay, tepat pada tahun 1964, be
lnu diakui sebagai seorang Pahlawan Kemerdekaan Nasio.nval, bm‘dumnl‘/‘n?
‘eputusan Presiden No. 29/1964. Ini membuktikan bahwa Klalr}r"i(lsylnl /\ y H’l
hukan saja tokoh utama agama, tetapi juga tokoh nasional (Tim IAIN wyari
Hidayatullah, 1992: 310).

(. PERANAN KH. HASYIM ASY’ARI DALAM BIDANG PENDIDIKAN
Berbicara mengenai peranan KH. Hasyim Asy’ari dalam bidang pen
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dak terlepas dari latar belakang beliau yang sejak usia 13 tahun
>rcayakan oleh ayahnya mengajar santri-santri yang baru masuk
tika di Mekkah ia pun sudah mengajar. Sepulang dari Mekkah ia
I ayahnya mengajar di pondok pesantren ayahnya, Pondok P
jgedang. Kemudian ia mendirikan pondok pesantren® sendiri di
ireng, Jombang. Mulanya pilihan itu ditentang oleh sahabat dan
arganya, dengan alasan, daerah itu tidak cocok untuk didirikan pe
buireng bukan Cuma jauh dari kota Jombang, tetapi merupakan
erah yang sangat tidak aman. Di sana bercokoi masyarakat yan
agama dan adat istiadatnya sangat bertentangan dengan peri ke
), penjudi, perampok dan pemabok banyak didaerah ini. Disepan
menuju Tebuireng, waktu itu penuh dengan rumah-rumah prosti
arung minuman keras.
nghadapi kondisi daerah seperti itu tak membuat tekad KH. Hasy
surut. Justru hal itu makin mendorong semangatnya untuk segeia
n pesantren di Tebuireng. Dia meyakinkan sahabat dan keluargan
dakwah Islam harus lebih banyak ditujukan kepada masyarakal
dari kehidupan beragama. Menyiarkan agama Islam pada dasarnya
mperbaiki masyarakat manusia. Bila masyarakat sudah baik, ticlak
ng mesti diperbaiki. Karena itu, dakwah dan jihad mesti dilakulkan
daerah “hitam” dan penuh tantangan (Wahjoetomo, 1997: 98).
la tahun 1899 M tepatnya tanggal 26 Rabiul Awal 1317 H i
berdiri sebuah pondok yang sangat sederhana, yang didirikan i
ang tanah yang dibeli dari seorang dalang. Pondok didirikan he
1k bambu dengan luas hanya sekitar 10 meter persegi. Teratak il
» dua petak rumah. Sepetak sebagai tempat tinggal Kiai Hasyim dan
innya sebagai tempat mengaji dan shalat.

vaktu tahun-tahun pertama Pesantren Tebuireng didirikan, selama

ih satu setengah tahun, KH. Hasyim Asy’ari dan santrinya diteror
arakat disekitarnya. Mereka diteror dengan berbagai ancamaiy
yang paling mengerikan adalah ancaman dengan menggunalan
am, Bahkan tidak jarang para penjahat datang pada malam hari ke
cngan membawa  senjata tajam atau melemparkan batu. Akibal
cantr tidale berani tidur di dekat dinding karena khawatir tertusuk

itren adalah pusat pendidikan dan dakwah, memainkan peranan penting oa

m o ped ‘l‘||n.m(|r.|»l. masa awal), Lihat Adree Feillard (1999: 1) |
1 18

Wmengajar se-jam sebelum dan se-jam sesudahy shalat Hira walki la tal
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senjata tajam.

Gangguan tersebut dari hari ke hari makin memuncak. Ketika gang
(guan dirasakan telah sampai pada tingkat yang membahayakan dan men
ighalangi aktivitas keagamaan di pesantren, Kiai Hasyim akhirnya meminta
bantuan rekan-rekannya dari Banten, yaitu Kiai Samsuri, Kiai Abdul Jamil, Kiai
Abdullah, dan lain-lain, yang terkenal sebagai para pendekar ulung, untuk
melindungi dan mengajari beliau dan para santri ilmu bela diri. Setelah be-
berapa lama, gangguan-gangguan tersebut dapat diredam (Wahjoetomo,
1997: G9).

Secara bersamaan, pandangan masyarakat pun mulai terbuka. Mer-
¢ka mulai menerima keberadaan pesantren, sehingga pola-pola kehidupan
mereka lambat laun juga mulai mengalami pergeseran dan perubahan. Mer-
vka yang semula gemar berjudi, mabuk-mabukan, dan menggantungkan diri
pada profesi menjarah, lama kelamaan berubah menjadi ahli ibadah. Peker-
inan merampok yang semula digeluti akhirnya ditinggalkan, dan kemudian
beralih profesi menjadi petani atau pedagang. Akhirnya, pesantren itu tum-
huh dan berkembang dengan pesat. Santri yang semula hanya berjumlah 8

antri, dalam tempo 3 bulan, santrinya menjadi 28 orang. Dan ini terus ber-

lambah dan berkembang, bulan-bulan berikutnya, seiring dengan kebesaran
ima Hasyim karena ilmunya, santrinya terus bertambah, menjadi ratusan,
hahkan ribuan orang. Keterkenalannya itulah yang membawa minat bagi
para orang tua untuk mengirimkan anak-anaknya berguru kepada ahli hadits
i (Muhammad, dkk., 2006).

Umumnya masyarakat yang mampu, akan mengirim anaknya ke Me
tkah, tetapi dengan kehadiran Kiai Hasyim dan pondoknya membuat orang
Wla santri beranggapan bahwa mengirim anak ke Mekkah sama saja dengan
nenyekolahkan anak di Nusantara ini, karena di Indonesia sudah ada ulama

ing alim (http://wwvv‘mail—archive.com‘).

Kehidupan KH. Hasyim Asyari banyak tersita untuk pembinaan sani
'santri itu. Dalam kehidupan sehari-hari KH. Hasyim Asy'ari dikenal solbiagai
Iang yang sangat disiplin dengan waktu. Waltunya diatur socdemihian U
rhingga tidak sedikit pun yang berlalu tanpa aktivitas yang berarth Basan

L mengajar sampai larut malam pada bulan Ramadhan, la me
ulchari dan Muslim yang diikuti oleh samtil dat botlia jil

Wi i

I




"
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ijazahnya.

'Hasyim juga dikenal sangat disiplin dalam mengajar, setiap hari
unikasi dengan Bahasa Arab, tidak hanya dengan para kiai, tetapl
ra putranya juga menggunakan bahasa Qur’an itu. Demikian pula
jibkan berbahasa Arab, kalau melanggar dihukum gundul dan di
\g pesantren. Peristiwa memalukan ini yang membuat santri ter
k mempelajari bahasa Arab lebih tekun (http://www.mail-archive,

ta pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Tebuireng,
\uhammad Yunus yang dikutip oleh Muh. Nasir, pada mulanya han
tingkan pengajaran agama dan Bahasa Arab saja, seperti halnya di
pesantren dan surau-surau di seluruh Indonesia (Muh. Natsir, 2004
etapi, dalam perkembangan selanjutnya, sejak tahun 1916, madra
uireng membuka tujuh (7) kelas yang dibagi ke dalam dua tingka
tingkatan persiapan dan tingkatan lanjutan. Pada tahun pertama,
i mengikuti program yang disebut Sifir Awwal dan tahun kedua pro
Tsani. Itulah yang disebut tingkat persiapan, sebelum para santil
 madrasah pada lima (5) tahun berikutnya. Pada tahun 1916 sam
n tahun 1919, kurikulum madrasah memasukkan pelajaran umui
ng pelajaran agama- seperti Bahasa Melayu, Matematika, dan Il
k tahun 1926 ditambah dengan Bahasa Belanda dan Sejarah Inda
lua pelajaran terakhir ini diperkenalkan oleh Kiai llyas, keponakai
m yang telah menamatkan pelajaran di HIS Surabaya (Bisri, 1991

i llyas juga memperkenalkan Sistem Pengajaran Bahasa Belanda il
pesantren. Dia menilai Sistem Pengajaran Bahasa Arab selama fil
tkan santri karena harus memakai buku yang bahasanya tingqi tha
< sajak, Untuk itu, menurutnya, santri harus mulai dengan balass
| sederhana dan dipergunakan sebanyak mungkin. Setelah saiti

i tingkat tersebut, baru santri belajar Bahasa Arab tertulis dengas
alean kitab kitab yang bahasanya sulit. Pembaharuan pendidilein i
Vit mendapat reaksi hebat dari orang tua santri Merela mermindal

anaknya ke pesantren lain karena Tebuirendg sudah terlalu modes
| |

l!lli\w“nln-]llll hal 1 menandakan bahwa KH H.Mv

bl bl wnmniibiin slle) tavlcandamn csara amaEananian t1any MyaNnuaEEs
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gagasan pentingnya modernisasi sistem pendidikan (Feillard, 1999).

Pembaharuan pendidikan yang diterapkan di Pesantren Tebuireng
tersebut merupakan awal yang bagus bagi kemajuan pesantren, khususnya
di Jawa dan Madura. Pada perkembangan berikutnya, modernisasi tersebut
menjadi contoh bagi pesantren di Jawa untuk lebih terbuka terhadap sistem
pendidikan modern. Besarnya pengaruh KH. Hasyim Asy‘ari sangat men-
dukung bagi penyebar-luasan pembaharuan pendidikan di pesantren. Ketika
KH. Hasyim Asy’ari menjabat sebagai Menteri Agama, ia mengambil kepu-
tusan untuk menyesuaikan diri dengan Sistem Pendidikan Barat. Cara yang
ditempuh untuk melaksanakan keputusan ini antara lain dengan melakukan
propaganda untuk memasukkan mata pelajaran umum ke dalam madrasah.
Keputusan Departemen Agama ini oleh Steenbrink dikutip oleh Hanun As-
iohah, dianggap sebagai akibat dari pembaharuan pendidikan yang terjadi di
Ibu kota” NU, Jombang (Asrorah, 1999: 173). Besarnya pengaruh dan kharis-
ma KH. Hasyim Asy’ari berhasil melunakkan hati para kiai di pedesaan untuk
cdikit demi sedikit mentransfer sistern pendidikan modern.

Kiai Hasyim Asy’ari sebagai pengasuh Pesantren Tebuireng dan guru
para kiai muda yang menjadi tulang punggung pelaksanaan kegiatan pen-
didikan, memulai sebuah kelas yang kemudian dinamai “kelas musyawarah’.
orum diskusi kelas yang menghidupkan suasana kreatif para santri.

Sistem ini dilaksanakan karena sejak semula Tebuireng sengaja mem-
hina para santri yang pendidikan dan pengetahuannya sudah sampai pada
lingkat menengah atau kelas tinggi. Model musyawarah dilaksanakan melalui

cleksi yang ketat. Forum ini tidak memerlukan anggota dalam jumlah besar.
lijuan KH. Hasyim Asy’ari membentuk forum ini, selain untuk membina para

ntrinya juga sebagai ajang menguji kebolehan mereka dalam memecahkan
mnsalah-masalah yang timbul dibidang hukum agama.

Usaha KH. Hasyim Asy’ari dalam memajukan lembaga pendidikan Is-
i yang dibinanya, selain mengadakan pembaharuan-pembaharuan seperti

i telah dikemukakan, masih ada beberapa hal yang ia lakukan, antara lain:
Mengirim asisten-asistennya untuk melanjutkan studi mereka ke pesant
ren lain dan juga ke Meldaah, misalnya, Kiai Hlyas dilkirim ke Pesantren Si

alan Panji selama dua tahon ontulke belajar Tasawul, Figph, dane Talsi
I Ouran, sementaro Kol Abddull Wabidl (potianya) yang meripakan asl

ten nribadinva dilkdriim ke Maeaklkiah gadda tabwin 18942 untuk helalar sambil
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iikan ibadah haji (Natsir, 2004: 71). ' 1
kan perpustakaan yang di dalamnya terdapat sekitar kurang le n‘ I
dul yang umumnya terdiri dari buku-buku agjdma Islam. Perpus
ini berhasi! dibangun pada tahun 1934 atas kerjasama dengan pu
iai | Wahid Hasyim.
S;iaibgigganan ma);alah dan surat kabar, baik terbitar? dalam
o luar negeri atas kerjasama putranya pula, Kiai Abdul Wahid Hausy
gan menganjurkan kepada para santri untuk membacanya,rsul).ul»
;|<an mereka tidak ketinggalan menyangkut peng.etahuan tcn_l.mu
bangan dunia, terutama mengenai soal-soal SOSIaI', ek.o.nonn o
Usaha inimulai dirintis sejak tahun 1929 dan semakin d|t|ngl<all«.m
‘berhasiimendirikan perpustakaan pada tahun 1934 (Natsir, 2004
i a Acorah, 1999: 172)..
l)({:ﬁjgijtan keterampilan para santri, juga diadakan kursus-kursis
)k‘mgug pdato, kursus mengetik, dan kursus bahasa asing yang tei
i lﬂ(\iwgl.sa pelanda dan Bahasa Inggris (Natsir, 2004).

\RUH Kt HASYIM ASY’ARI TERHADAP PERKEMBANGAN
DIKAN SLAM DI INDONESIA.
‘ emikiran KH. Hasyim Asy’ari tidak dapat diragukan, natis

ngaruh ‘ . ‘ .
dikemukakan dalam tulisan-tulisan beliau kurang boi i

liau yang ) L. ‘ .
imndinglan dengan yang clismnpmkan melalui pld(ll() l”""'“ ety
{ v

in hanyt terbatas pada kalangan Muslim Tradisional, kKhustsigs
KL ‘ . B I

1 nien l)d(l‘l masa-masa awal [)l.llﬁ,)llkd.’)lny(\. Hal ini Illlllﬂjhﬁ
AL pPesa !

I is beli anya
i oleh dia faktor: Pertama, karya-karya tulis beliau kebanyakas

(i - .
digeluti oleh kalangan tradisionalis. Kedua, karya-kaiya i
ol

4 Arab atau Jawa dengan huruf Arab (atau dikenal diengss
gon) (Khiug, 2008: 65) Penggunaan bahasa Arab mempunyal pes
(penting untule menarik para pembaca dari kalanga iss
'._'m|,‘,,,w|u||wl)|||m«-|u|||.nt]<||lmlm-..n/\mlul‘nl|>.|«|.)I».u|n.|u,dﬂ
karva-kaya t rsobut menjadh bagian dart kuitlkolorm pesaritie M:
T O babasa inl menjadi penghalang bagh kalangan o ﬂ

N bilas

A Bahia!

(AT IRIN D

et l
il farva karva tersebut, Sebalikiva, pidato [l

preeE eyl y

.|.|”|||.'~|.].|1yq kot nlu~]|~'-||\|u. terinia H“

ma murni seperti sufisme, teologi, dan fiqh yang merigs
gt e .
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lersebut seringkali dipublikasikan di surat kabar dalam bahasa Melayu (Indo-
nesia) yang menjadi bahasa nasional masyarakat Indonesia (lingua franca).
belain itu, pidato-pidato beliau mengenai masalah-masalah sosial dan politik
yang tidak hanya menimpa umat Islam tetapi juga bangsa Indonesia pada
imumnya. Tidak mengherankan bila salah satu pidato beliau, yaitu Al Ma-
wa'iz, kemudian diterjemahkan dan diterbitkan oleh dua orang dari kalangan
modernis, Hamka dan Mulkhan, dan seorang tradisionalis, H.A. Abdul Chamid
(IKhuluq, 2008: 66).

Memang salah satu ciri khas yang membedakan KH. Hasyim Asy’ari
lengan para ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang kitab.
ltadisi ini sebenarnya merupakan salah satu tradisi yang berkembang sejak
lima dikalangan ulama terdahulu. Ulama identik dengan seorang cerdik cen-
ikia yang kerap mewariskan ilmu dan amal. Ulama mewariskan amal melalui
pengabdian kepada umat, sedangkan ilmu diwariskan melalui kitab-kitab
/ing dikarangnya. Kiai Hasyim telah membuktikan dirinya sebagai sosok ula-
" par-excellent yang mampu mewariskan kedua hal tersebut, ilmu dan amal.
farya-karyanya telah membentuk sebuah karakter keberagaman yang khas
‘vindonesiaan, yang mampu beradaptasi dengan kebudayaan lokal dan tra-
it tradisi yang berkembang, khususnya tradisi Jawa.

Sampai kini pemikiran keagamaan KH. Hasyim Asy’ari masih dikagumi
i dirujuk oleh umat Islam. Kitab-kitab dan pidato-pidato beliau terus di-
Wiblikasikan dan sebagian sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

liinitu, pengaruh beliau kepada murid, pengikut maupun keturunan beli-

W masih cukup kuat. Terutama karya beliay, Pengantar Aturan-Aturan Dasar -

“hdatul Ulama masih menjadi acuan dan pedoman kelangsungan NU, teru-
i setelah NU “kembali ke aturan-aturan dasar atau ke khittah 1926” yang
ot kembali ke rumusan KH. Hasyim Asy’ari.
KH. Hasyim Asy’ari turut membangun bangsa ini melalui pendidikan
‘amaan yang memperkukuh semangat kebangsaan dan kemajuan. Pe-
Sitien yang awalnya hanya menjadi tempat pendidikan agama, pada akh
vimembuka diri dan terlibat dalam dinamika pendidikan modern. Dalam
Cteksini tokoh yang berperan dalam pembaruan kurikulum pesantren ada
FHEMohammad Hyas dan KH, A Wahtd Flaavlin putra KH, Hasvim Asv'arl
persetujuan KHL Hasvim Asviarl, kedoa tokol muda tu memasukkan

v . AR &
A Bolalaranm 11 sanaiil sscsslhaasialass danaameaiie by
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ah, dan Bahasa Melayu. Semenjak itu pula surat kabar berbahasa Melayu
liizinkan masuk pesantren (El Guyanie, 2010: 4).

Walaupun KH. Hasyim Asy’ari diakui memiliki loyalitas terhadap tra
lisi, namun pembaharuan dalam pesantren di Tebuireng sempat menim
bulkan reaksi yang cukup hebat, hingga sejumlah orangtua memindahkan
inak-anaknya ke pesantren lain. Pesantren Tebuireng sudah dianggap terlalu
nodern’. Saat itu terjadi pro-kontra perihal pesantren yang memulai pemba
aruan. Namun karena besarnya pengaruh dan kharisma KH. Hasyim Asy‘atl,
beliau berhasil melunakkan hati para kiai di pedesaan untuk sedikit demi se
likit mentransfer sistem pendidikan modern.

Namun buahnya bisa dilihat saat ini, yakni perpustakaan Pesantrei
‘ebuireng mampu menjadi laboratorium keilmuan yang representatif dan
erbuka dengan dialektika perkembangan zaman. Dari pembaharuan kuil
culum inilah kemudian pesantren mampu mencetak kiai-kiai yang memiliki
ceilmuan agama yana tinggi, berakhlak karimah, berkarakter, kharismatik, na
nun memiliki wawasan kebangsaan dan wacana modernitas. Itulah perkem
bangan karakter yang melekat dalam pribadi seorang kiai yang merupakan
reduk pendidikan pesantren.

Bentuk lain pengaruh KH. Hasyim Asy‘ari terhadap perkembangan
bendidikan Islam, yakni sebagai seorang ulama panutan, KH. Hasyim Asy‘ail
idak hanya pandai berbicara di dalam mushala, kelas, atau mimbar-mimba
bengajian umum, tapi juga memiliki tradisi kepenuiisan yang kuat. Sejumlah
lisiplin keislaman di bidang aqgidah, akhlak, hingga limu Figh beliau tulis den
jan serius.

Diantara para Kiai NU, KH. Hasyim Asy’ari adalah pendiri sekaligus s
ok yang paling banyak melahirkan karya, terdapat sekitar 15 judul kitab yuig
a tulis dalam bahasa Arab, yang kesemuanya terangkum dalam satu kitah
rang berjudul Irsyadus Sari (M. Sanusi, 2013: 222). Kitab ini berisi 15 judul kital
rang membahas tentang berbagai tuntutan, baik Figh, Akhlak, dan Haclits
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Karya KH. Hasyim Asy‘ari telah menjadi sumber inspirasi bagi kalaigas
esantren untuk melestarikan kekhasan sistem pendidikannya, Pesantien
dentik dengan lembaga yang diharapkan dapat mencetak para ulama yang

" Menurut catatan Harry | Benda, dipastilcan pada tabian 1920 an dan 1930 4 58
mtren Tebie i Jombian ), | AT IART |u|-|| TN vbren paling ma o o ||||y|v|0"‘
st kuwrana lahbihh Mt svvanic et vamwl A vraandsvink 2 71 =

lisniasia dtlanaan lumilaia
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mampu memadukan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Trans
misi ilmu pada hakikatnya adalah transmisi nilai, karena itu seorang ulama
mempunyai peran yang sangat mulia untuk membentuk karakter manusia
unggulan, yang nantinya akan memimpin umat.

Di antara 15 judul kitab yang ia tulis, berikut ini sejumlah karya KH.

Hasyim Asy‘ari yang masih menjadi kitab wajib untuk dipelajari di pesant
rfen-pesantren Nusantara.

I. Adabul ‘Alim Wal Muta’alim

Kitab ini adalah sebuah kitab yang mengupas tentang pentingnya
menuntut ilmu dan menghormati ilmu serta guru. Dalam kitab ini KH. Hasy
im Asy‘ari menjelaskan kepada pembaca tentang cara agar ilmu mudah dan
tepat dipahami dengan baik. Kitab ini juga memberikan pencerahan tentang
mencari dan menjadikan ilmu agar benar-benar memberikan ranfaat kepada
masyarakat. Salah satu contoh yang diberikan adalah bahwa ilmu akan lebih
mudah diserap dan diterima apabila kita dalam keadaan suci atau berwudhu
lerlebih dahulu sebelum mencari ilmu.

Selain itu kitab ini membahas akhlag guru dan murid, mengenai etika
belajar dan pentingnya ilmu pengetahuan, di dalamnya membahas pendi
dikan karakter ala KH. Hasyim Asy’ari (Rosidin, 2013). Ini sangat penting di
ndikan rujukan bagi pendidik dan peserta didik karena apalagi kurikulum
013 adalah berbasis pendidikan karakter. Kitab yang ditulis oleh KH. Hasyim
vwy'ari hingga kini banyak mempengaruhi pemikiran dan karya orang lain

g menjadikan kitabnya sebagai rujukan, baik tentang pendidikan karakter

taupun pendidikan akhlak (Burhanuddin, 2001).

‘. Risalah Ahlis Sunnah Wal Jamaah.
Dalam kitab ini KH. Hasyim Asy’ari mengulas tentang beberapa per
alan di masyarakat, misalnya bid’ah. Kitab ini juga menerangkan tentang

“ndatanda kiamat yang terjadi pada masa sekarang ini. Banyak golongan

g mmengaku bahwa mereka juga golongan Ahlis Sunnah Wal lamaah,
Lan tetapi dalam ibad, amal perbuatannya banyalk yang menyimpandg dari
mtunan Rasulullah Saw. Dalam kitab Ind divratkan clencan (olas

Lentanig

ialmana sebenarnya Ahlls Sunnah Wl Jamiaah te isehit
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lurul Mubin Fi Mahabbati Sayyidil Mursalin

itab ini menjelaskan tentang rasa cinta kepada Nabi Muhammad
elaskan pula tentang sifat-sifat terpuji Nabi Muhammad Saw yang
njadi suri tauladan bagi kita semua, serta kewajiban kita untuk taat,
yrmati perintah Allah Swt yang telah disampaikan melalui Nabi Mu
d Saw baik melalui al Qur'an maupun Hadits. Silsilah keluarga Nabl
mad Saw juga dibahas dalam kitab ini. Dalam kitab ini kita mendapa
arah yang relatif lengkap dan menarik untuk dikaji serta dijadikan te

\enuju insan kamil.

anbiyatul Li Man Yasna’al Maulid bil Munkarati

Kitab ini berisi tentang pandangan KH. Hasyim Asy’ari tentang perin
raulid Nabi Muhammad Saw yang disertai dengan perbuatan maksial
ungkar. Dalam kitab itu diceritakan, pada zaman dahulu, di Madiun,
pembacaan shalawat nabi, para pemuda segera maju ke arena untuk
du keahlian dalam bela diri silat. Acara itu masih dalam rangkaian pel
\ maulid serta dihadiri oleh gadis-gadis yang saling berdesakan den
ra pemuda. Mereka saling berteriak kegirangan hingga lupa bahwa
' mereka sedang memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw. Kepil
\ KH. Hasyim Asy’ari terhadap hal tersebut hingga ia mengarang kitah

au’ul Misbah Fi Bayaniahkamin Nikah
Berisi tentang pikiran dan pandangan KH Hasyim asy’ari tentang lem

erkawinan.

NSEP PENDIDIKAN KH. HASYIM ASY’ARI
Ada beberapa konsep pendidikan yang dipaparkan oleh KH. Hasylin
, yakni:

gensi Pendidikan.
Urgensi pendidikan menurut KH. Hasyim Asy'ari terletak bagalimais
erikan kontribusi pada masyarakat yang herbudaya dan beretil, s

vimempelajart o adalah untuok Aiamallan: setiap amal harus dilanelass

it bl Aldasssiea A i rsry

A
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anya yakni Kitab Adab Alim wa Muta‘alim mengikuti logika induktif, dimana
Beliau mengawali penjelasannya langsung dengan mengutip ayat-ayat al
Qur'an, Hadits, pendapat para ulama, dan syair-syair yang mengandung hik-
mah. Dengan cara ini, KH. Hasyim Asy’ari mencoba menyampaikan kepada
pembaca agar dapat menangkap makna tanpa harus dijelaskan dengan ba-
hasa Beliau sendiri. Namun demikian, ide-ide pemikiran Beliau dapat dilihat
dari bagaimana ia memaparkan isi kitab karangannya.

KH. Hasyim Asy’ari memaparkan tingginya penuntutilmu (keutamaan
Imu) dan ulama dengan mengenengahkan ayat al Qur'an Surah al Mujad-
lah ayat 11,yang artinya "... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan! (Rosidin, 2013:
7-11).

Maksud ayat di atas adalah Allah SWT akan meninggikan derajat para
ulama di antara kalian, dikarenakan telah mampu menyatukan iilmu dan amal
wwhkaligus.

Allah SWT berfirman dalam Surah Ali Imron ayat 18, yang artinya “Al-
luh menyatakan bahwasannya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak dis-
vimbah, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang ber-
Iimu, (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (Yang
lerhak Disembah), Yang Maha Perkasa lagi Bijaksana.

Allah SWT memulai ayat di atas dengan menyebut Dzatnya sendiri,
Lemudian menyebut malaikat dan yang ketiga menyebut ahli ilmu. Ayat ini

idah cukup untuk menyebutkan kemuliaan, keutamaan, keagungan dan
Leluhuran ahli ilmu.

Selanjutnya KH.m Asy’ari memaparkan juga firman Allah SWT Surah
Lathir ayat 28, yang artinya: “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
\umba-hamba-Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Pekasa lagi

\uha Pengampun.” Beliau juga menggabungkan Surah al Bayyinah ayat 7 dan
Jang artinya “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
nal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk” (ayat 7). "Balasan mereka di
| Tuhan mereka adalah surga ‘Adn yang mengalir dibawahnya sungai-sungai,
oka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan
reka pun ridha kepadaNYA, Yang demikial dalah (balasan) baal oranag

Wi taknt kencicla Tubiciiinivil taval 8



Premis dari ayat pertama menyatakan ulama adalah orang-oran

'kut kepada Allah SWT, sedangkan premis ayat kedua menyatakan
orang-orang yang takut kepada Allah SWT adalah sebaik-baik manu

khluk terbaik). Kedua premis ini dapat dikongklusikan menjadi Ulama
ikan makhluk terbaik disisi Allah SWT. Maksudnya, alat ukur ulama
tingkat ketakutannya kepada Ailah SWT. Manusia terbaik adalah ma
aing takut kepada Allah SWT.

san Pendidikan

Tujuan pendidikan yang ideal menurut KH. Hasyim Asy’ari adalali
ntuk masyarakat yang beretika tinggi (akhlaqul karimah). Rumusan
ra implisit dapat terbaca dari beberapa hadits dan pendapat ulama
liau kutip. Beliau menyetir sebuah hadits yang berbunyi: “Diriwayalt
i Aisyah ra., dari Rasulullah saw bersabda: Hak anak terhadap orang tu
lalah diberi nama yang bagus, diberi ASI yang bagus, dan diberi pendl
wrakter (tata krama) yang bagus.”

Hadits di atas adalah salah satu hadits yang dikutip oleh KH.Hasyim

yang menjelaskan bahwa seluruh aktivitas beragama—baik galbiyyd:

) maupun badaniyyah (raga), perkataan maupun perbuatan—tidak
sama sekali jika tidak dibalut dengan kebagusan karakter, keterpujia
n kemuliaan akhlak (Rosidin, 2013).

sep Dasar Belajar

Dalam Kitabnya (Kitab Adab Alim wa Muta’alim), KH. Hasyim Asy’ari |l
rumuskan definisi belajar secara kongkret. Untuk mendapatkan secata
1tang konsep belajar, harus menarik pengertian dari seluruh isi kitahy
-umuskan definisi belajar tersebut.

Konsep dasar belajar menurut KH. Hasyim Asy’ari sesungguhnya dapat
iri melalui penjelasannya mengenai etika seorang murid yang sedang
etika seorang murid terhadap pelajarannya, dan etika seorang muiid

p sumber belajar (kitab atau buku). Dari ketiga konsep etika tersehuf

ergambar bagaimana konsep dan prinsip-prinsip belajar menurut He

3 Hadits ini terdapat dalam Syu’b al-Iman Karya al Baihaqy; Kanz al-"Ummal karya al
il Hindy; Faidh al Qadir karya al Munawi; Jam al Jawami, Jami al Shaghir dan Janiiat
lcarya al Suyuthy. Status hadits ini Dhaif. Lihat Rosidin (2013: 2).

s J

Menurut KH. Hasyim Asy’ari ada 10 macam etika (tata krama) yang

harus diperhatikan oleh seorang murid dalam belajar (Rosidin, 2013: 35-41),

valkni:

i

Membersihkan hati dari berbagai sifat yang mengotori (akhlak tercela).
Seperti iri, dengki, dendam, serta akhlak dan aqgidah yang rusak;
Membaguskan niat belajar.

Artinya berniat mencari ilmu semata-mata karena Allah SWT, untuk men
gamalkannya, menghidupkaii syariatnya, dan menyinari hatinya;
Menyegerakan menuntut ilmu selagi kesempatan memungkinkan. Murid
harus memaksimalkan waktu untuk belajar dan tidak menyibukkan diri
dengan hal-hal yang mengganggu belajar.

Bersifat menerima terhadap pemberian Tuhan.

Murid mesti bersikap Qana’ah dan sederhana dalam urusan sandang, pan-
gan, dan papan.

Membagi waktu sebaik-baiknya.

Murid harus pandai-pandai memanajernen (mengatur) waktu dan tempat
belajar agar hasil belajar lebih maksimal.

Menyedikitkan (mengurangi) makan dan minum.

Ini karena kebanyakan makan dapat menyebabkan kemalasan; itulah
mengapa murid disarankan untuk memperbanyak puasa dan tirakat.
Bersikap wara’i, menjaga diri dari syubhat dan haram.

Bersikap wira’i yaitu menjaga sandang, pangan dan papan dari segala hal
yang syubhat, apalagi haram.

Menghindari makanan dan aktivitas penyebab iupa.

Maksudnya menghindari makanan, minuman, maupun aktivitas yang
dapat melemahkan kinerja otak, menimbulkan kemalasan dan menguran-
gi kecerdasan, sehingga mudah lupa.

Murid harus dapat memanajemen (mengatur) waktu tidur, istirahat, dan
refreshing.

Mengatur waktu tidur, istirahat serta penyegaran (refreshing) hati, otak, in
dlera dan anggota tubuh lainnya.

Mengurangi kadar pergaulan yang tidak bermanfaat.

Membatasi pergaulan yang berlebihan. Seandainya bergaul, perlu meimi
lih teman yang berperilaku terpuji agar membantunya berperilaku terpuji

juga.
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Menurut Rosidin (2013: 67), KH. Hasyim Asy’ari juga mengemukakan
ep yang kedua, yakni etika seorang murid ketika sedang belajar, yang
/entarisir menjadi 13 macam etika, yakni: !
elajar ilmu Tauhid, Figih dan Tasawuf. j
lendahulukan memperlajari ilmu yang bersifat fardhu ‘ain; Mengutas
\akan belajar ilmu Tauhid (Agidah), ilmu Figih dan ilmu Tasawuf terlebih
ahulu diawal kegiatan belajar.
elajar al Qur'an, Hadits, Aqidah, Tata Bahasa, dst. I
lemahami tafsir serta seluk beluknya. Murid mempelajari al Quran hmgg[
hampu membaca al Qur'an dengan baik dan benar. Lalu diikuti oleh be«
yjar tafsir al Quran dan Ulumul Qur'an; Hadits dan Ulumul Hadits; Aqgidal
an Ushul Figih; Nahwu dan Sharf. Dimulai dari kitab Matan (mukhtasharl
ingkasan) hhingga kitab syarah (kitab penjelas).

Aenghindari perbedaan pendapat para tokoh (ulama).

ada awal belajar, murid hendaknya menghindari perselisihan-perselish

an pendapat dalam satu bidang studi. Harus berhati-hati dalam menyikia:
i persoalan yang masih menjadi perdebatan para ulama;

Aengoreksi materi pelajaran sebelum dihafalkan.

Aurid mengoreksi materi pelajaran yang hendak dihafalkannya. Materi It
isa didiskusikan atau mengkonsultasikan hasil belajar kepada orang yang
iipercayainya atau orang lain yang berkompeten (ahli) atau kepada peis
lidik.

Mempelajari Hadits dan Ulumul Hadits dengan lengkap.

egera menyimak suatu ilmu, terutama Hadits. Murid hendaknya belajar
entang hadits dan Ulumul Hadits. Meneliti sanad, matan, ashbabul vvmm‘
tatus Hadits hingga isi kandungan hadits.

Viemberi catatan tentang hal-hal yang dinilai penting.

Viemberikan catatan pada buku pelajaran tentang hal-hal yang cinila

senting. Serta memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk belajar dengas
;emangat.
Viengikuti dan terlibat di majlis belajar sebanyak mungkin,(senang el
lap ilmu).
Mempunyai motivast yang Hnu«ulnund~ndenvluludwwh|hnl|dJthh‘

nenunda nundanyva, Murd hendalknya menghadies maglis majlis Bels

ims maambar catatan - tambiaban sada bulku pelalarbies

msisamiial Wil ing

il pelajaran atau kitab) (Rosidin, 2013: 167),
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tia berkhidmat dan menemani pendidik, serta rajin mempelajari kembali
materi yang sudah dipelajari.

. Bertata krama di majlis dari awal hingga akhir.

Murid hendaknya bertata krama di maijlis belajar, mulai dari awal belajar,
ketika belajar hingga di akhir belajar. Misalnya juga mengucapkan salam
ketika memasuki suatu majelis ta'lim;
Tidak malu bertanya atau meminta penjelasan.
Murid tidak boleh malu untuk bertanya maupun meminta penjelasan ten-
tang materi pelajaran yang tidak dipaharninya. Murid juga harus sportif
dalam bertanya ketika banyak yang bertanya atau pertanyaan.
Mentaati urutan giliran (antrian) belajar
Murid harus mentaati urutan giliran (antrian) dan tidak boleh mendahului
giliran orang lain tanpa seizinnya.
Bertata krama membaca kitab.
Murid hendaknya bertata krama sebelum membaca kitab. Antara lain ber-
tata krama dihadapan guru serta memulai membaca kitab dengan berdoa.
Murid juga hendaknya membacakan kitab dihadapan syehk atau guru, ke-
lika guru sedang tidak sibuk.
Berfokus pada satu bidang studi atau tempat belajar.
Murid hendaknya berfokus pada satu bidang studi atau tempat belajar
lertentu hingga tuntas, setelah itu boleh berpindah. Maksudnya agar lebih
memantapkan pemahaman terhadap materi.
iergaul dengan rekan-rekannya disertai akhlak terpuji.
Murid hendaknya bergaul dengan rekan-rekannya disertai akhlak terpuiji,
[dekat dengan orang alim) serta bersama-sama mengkajinya, mulai dari
memotivasi, membantu, menghormati, dan tidak bersikap tercela kepada
moereka.

Konsep ketiga yakni etika seorang murid terhadap sumber belajar
hal-hal yang berkaitan den

s tata cara memperolehnya, meletakkannya dan menulis di dalamnya, KH.

Lavim Asy’ari membaginya dalam 5 jenis etika:

Memiliki buku pelajaran atau bular yang diperlulkan, dengan membeli atau
peminjam, Berosaba vintulomerihild bhuko pelafaran dengan cara meimbe

Homenyewa atac metodigaie, Blea ticbade Bisa praliog tielale poveryaling 1o boilo

RBalalaran Manmans hanas
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nu pada hakikatnya adalah transmisi nilai, karena itu seorang ulama
Inyai peran yang sangat mulia untuk membentuk karakter manuan
an, yang nantinya akan memimpin umat. ‘
KH. Hasyim Asy’ari amat berpengaruh dan berharga karena karyanya
rikan panduan, pedoman, dan arahan yang sangat penting bagi ka-
Ahlussunnah wal Jamaah dan bagaimana paham tersebut diinternals
1 dan diinstitusionalisasikan dalam sebuah organisasi terbesar di duns
) Nahdlatul Ulama.
Pengaruh KH. Hasyim Asy’ari masih masih dirasakan hingga kini dala
karya-karyanya. Karya Kiai Hasyim dapat dikatakan sebagai sebua
ang bersifat transformatif. Sebab karya-karyanya telah mendorong pe
n dan pergulatan yang bersifat dinamis, tidak kaku, dan inspirasiona
| Kiai Hasyim mampu meletakkan Islam dalam bingkainya yang bers
ersal, yang mampu berdialog dan beradaptasi dengan realitas sosidl
lengan zamannya. :
KH. Hasyim Asy’ari adalah sosok yang sangat berjasa dalam rangki
kar api patriotisme dan nasionalisme, khususnya di dalam basis kul
agamaan. Pada masa penjajahan, KH Hasyim Asy’ari merupakan sosoﬂ
>rada di garda terdepan dalam rangka menentang segala macam peiy
1 yang dilakukan penjajah. Salah satu perannya yang sangat populéf
mengeluaran fatwa periawanan terhadap Belanda. Fatwa tersehul
efektif menumbuhkan semangat perlawanan terhadap penjajah. il
ebut lahir dalam konteks membela Tanah Air untuk mencapai kedal
in kemerdekaan. Karena itu, Presiden Soekarno memberikan penghat
'pada KH. Hasyim sebagai Pahlawan Nasional . ***
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eminjamkan buku pelajaran. Meminjamkan buku pelajaran kepada
mannya dengan catatan si peminjam tidak melakukan hal-hal yang
erugikannya, misalnya mencoret-coret buku tersebut.

erawat buku pelajaran, ketika memakai atau meletakkannya

eneliti isi buku pelajaran, ketika membeli atau meminjamkannya
enyalin isi buku pelajaran. Dengan memperhatikan tata krama ketika
enyalin isi buku pelajaran.

ONSEP DASAR MENGAJAR

Konsep mengajar KH. Hasyim Asy‘ari dapat ditelusuri melalui penjela-
/a tentang konsep etika yang harus dilakukan oleh seorang guru atau
idik yang berkaitan dengan dirinya dan etika seorang guru terhadap pe-
nnya. Ada 20 etika (tata krama) seorang berilmu (guru) terhadap dirinya
ri:
rsikap muragabah kepada Allah SWT. Merasa diawasi oleh Allah SWT di-
anapun dan kapanpun.
rsikap khauf dan khasyyah kepada Allah SWT, dalam seluruh gerak,
am, perkataan maupun perbuatan.
rsikap sakinah, tenang.
rsikap wira’i menjaga diri dari hal-hal yang syubhat dan haram.
rsikap tawadhu’, rendah hati.
rsikap khusyu’, takut kepada Allah SWT.
rsikap tawakkal kepada Allah SWT, yaitu menggantungkan seluruh uru
nnya kepada Allah SWT.
lak menjadikan ilmu sebagai tanggal/media mencari dunia, artinya ilimi
lak dijadikan batu loncatan atau tangga untuk meraih tujuan-tujua
Iniawi.
2ngagungkan ilmu dan tidak menghinakan ilmu. Tidak boleh menga
Ing-agungkan para pencinta dunia. Sebaliknya, harus mengagunglai
1 dan tidak menghinakan ilmu.
rsikap zuhud terhadap dunia dan gana‘ah, atas apa yang diberi Allaly
VT.

lak berprofesi yang hina menurut syari’at dan adat istiadat,

naghindari perilaka yana dapat mentmbullkan tadaboan buoralk dartorang '
I

|

Prosiding Kologium Internasional

m. Melaksanakan syariat Islam dan hukum-hukum zharhir, seperti shalat ja

O.

q.

maah di masjid.

Menegakan sunnah dan memadamkan bid'ah (dhalalah).Menegakkan
urusan agama dan kemashlahatan masyarakat.

Memelihara sunnah syar’iyyah, baik berupa perkataan, seperti membaca
al Qur'an, maupun perbuatan seperti puasa.

Bergaul dengan masyarakat disertai dengan akhlak terpuji.
Menghilangkan (menyucikan ciri) dari akhlak tercela (takhalli), kemudian
menghiasi diri dengan akhlak terpuiji (tahalli).

Bersemangat untuk menambah ilmu dan amal dengan sungguh-sungguh
dan ijtihad.

s Tidak malu bertanya, walau kepada yang lebih rendah. Tidak malu untuk

belajar kepada siapa saja, walauipun statusnya lebih rendah darinya, baik
dari segi jabatan, nasab maupun usia.

Menyusun karya tulis terkait bidang studi yang dikuasai. Hendaknya rajin
untuk menyusun karya-karya tulis yang didasari oleh penguasaan yang
bagus terhadap apa yang dia tulis tersebut.

. PENUTUP

Salah satu ciri khas yang membedakan KH. Hasyim Asy’ari dengan

para ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang kitab. Tradisi
i sebenarnya merupakan salah satu tradisi yang berkembang sejak lama
ikalangan ulama terdahulu. Ulama identik dengan seorang cerdik cendik
i yang kerap mewariskan ilmu dan amal. Ulama mewariskan amal melalui
pengabdian kepada umat, sedangkan ilmu diwariskan melalui kitab-kitab

g dikarangnya.

Kiai Hasyim telah membuktikan dirinya sebagai sosok ulama par-excel

Ityang mampu mewariskan kedua hal tersebut, ilmu dan amal. Karya-kary

nya telah membentuk sebuah karakter keberagaman yang khas keindone

lnan, yang mampu beradaptasi dengan kebudayaan lokal dan tradisi-tracisi

|

Wontik denaan lembaca

g berkembang, khususnya tradisi Jawa

Karya KH. Hasyiim Asy’ari telab menfadi sumber inspirast bhaot kalanagan

antren untulk melestartkan kekhasan torn pondiatboann | i Lren

Vand tdiRaiankandanat mansatak mara iilanies wuanea



